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Penelitian ini  dilatarbelakangi  oleh masih rendahnya  motivasi belajar 
dan daya ingat peserta didik dan Halini disebabkan karena proses pembelajaran 
yang belum menggunakan model maupun strategi yang menekankan terhadap 
motivasi belajar dan daya ingat peserta didik serta proses pembelajaran nya masih 
menggunakan model pembelajaran langsung yang masih terfokus pada guru ( 
teacher centered) dan  belum berpusat pada peserta didik ( student centered), 
sehingga di butuhkan inovasi baru dalam proses pembelajaran Biologi untuk 
meningkatkan motivasi belajar dan daya ingat peserta didik. Oleh karena itu 
penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 
INSTAD pada materi biologi dengan menggunakan   strategi mnemonik terhadap 
motivasi belajar peserta didik dan untuk mengetahui pengaruh model 
pembelajaran INSTAD pada materi biologi dengan menggunakan   strategi 
mnemonik terhadap daya ingat peserta didik. 
 Hasil analisis data uji Multivariate Test nilai signifikansi yang diperoleh  
0,000 < 0,05. Maka H0 ditolak H1  diterima. Hasil uji Test Of Between Subject 
Effects pada nilai daya ingat memperoleh nilai sig. 0,000 < 0,05 dengan 
Fhitung=0,766. Pada motivasi belajar memperoleh nilai sig. 0.000 < 0,05 dengan 
Fhitung=0,107. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh model Pembelajaran INTAD dengan strategi mnemonik terhadap 
motivasi belajar dan daya ingat di SMA Negeri 5 Bandar Lampung. 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan meliputi prinsip- prinsip hakikat manusia. 
1
Dunia pendidikan 
dapat menjadi salah satu cara untuk mencapai suatu prestasi akademik yang baik 
dan tidak lepas dari hal- hal yang berkaitan dengan belajar, karena belajar 
merupakan salah satu dari kunci sukses untuk dapat menggapai masa depan yang 
cerah, dan tentu nya di barengi dengan bekal pengetahuan yang luas. Belajar 
sendiri dapat di artikan sebagai  proses perubahan perilaku seseorang sebagai 
hasil dari interaksi individu dengan lingkungannya maupun hasil dari 
pengalaman yang telah di lalui. Perubahan perilaku terhadap hasil belajar bersifat 
continiu, positif, aktif, fungsional, dan terarah. Sedangkan pembelajaran 
merupakan suatu proses interaksi antara peserta didik dengan pendidik, dengan 
menggunakan bahan pelajaran, strategi pembelajaran, metode penyampaian, dan 
sumber belajar dalam suatu lingkungan belajar.
2
 Melihat peranan nya yang begitu 
vital, maka dalam proses pembelajaran di perlukan kondisi belajar yang kondusif 
dengan harapan proses belajar mengajar dapat berjalan menyenangkan dan tidak 
                                                             
1
 Chairul Anwar, Hakikat Manusia Dalam Pendidikan sebuah Tinjauan Filosofis ( 
Yogyakarta: Suka-Pers,2014),h.7 
2
Aprida Pane and Muhammad Darwis Dasopang, ‗Belajar Dan Pembelajaran‘, 







membosankan serta tujuan dari proses pembelajaran dapat tercapai dengan sesuai 
yang di harapkan.  
Kegiatan dalam belajar tentu nya akan melibatkan proses mengingat. Hal ini 
di dukung oleh pendapat Wasty yang mengatakan proses belajar dan 
pembelajaran terdapat keterkaiatan hubungan  dengan ingatan.
3
Apabila peserta 
didik memiliki daya yang yang baik maka peserta didik  dapat menyimpan  hasil 
dari pengalaman belajar yang telah di lalui sebelumnya dalam jangka waktu yang 
panjang  dan hal ini tentunya juga akan berpengaruh positif terhadap prestasi 
belajar peserta didik itu sendiri.  Peserta didik yang telah mengalami proses 
belajar akan di tandai dengan bertambahnya simpanan pengetahuan atau materi 
di dalam ingatan nya.  Melalui belajar yang terus – menerus maka secara tidak 
sadar ingatan seseorang juga akan semakin meningkat.  
Motivasi belajar juga perlu di tumbuhkan dalam diri peserta didik pada saat 
proses belajar, karena motivasi juga merupakan bagian  penting yang dapat 
menunjang proses belajar mengajar serta hasil belajar yang di capai oleh peserta 
didik. Selain itu adanya motivasi dalam belajar juga dapat melatih peserta didik 
untuk memiliki ketekunan dan keuletan dalam menghadapi kesulitan belajar serta 
dapat menumbuhkan hasrat dan keinginan berhasil. 
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Susrani Simamora, ‗Efektifitas Metode Mnemonik Terhadap Daya Ingat Pada Materi Protista 






Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam surat AR- Ra‘d ayat 11 
yang berbunyi :  
 
                        
              
Artinya : Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya 
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah 
Allah. Sesungguhnya Allah tidak merobah Keadaan sesuatu kaum sehingga 
mereka merobah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. dan apabila Allah 
menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada yang dapat 
menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Di.
4
 
Ayat di atas menjelaskan bahwasanya Allah menciptakan manusia sebagai 
makhluk yang paling sempurna. Manusia diberikan akal untuk berfikir,sehingga 
manusia mempunyai kemampuan dan pengetahuan yang lebih baik dibandingkan 
dengan makhluk yang lain. Dengan demikian, manusia dapat mengasah dan juga 
mengembangkan pola fikir nya untuk mengatasi berbagai tantangan dalam 
dirinya maupun sekitarnya. 
Berdasarkan hasil pra penelitian yang di lakukan di SMAN 5 Bandar 
Lampung mengenai motivasi dan daya ingat peserta didik, di dapatkan hasil 
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bahwa motivasi dan juga daya ingat peserta didik SMAN 5 Bandar Lampung 
masih tergolong rendah.  Kurang nya motivasi belajar dan daya ingat peserta 
didik dapat di ketahui dari proses pembelajaran yang belum menggunakan model 
maupun strategi yang menekankan terhadap motivasi belajar dan daya ingat 
peserta didik serta proses pembelajaran nya masih menggunakan model 
pembelajaran yang masih terfokus pada guru ( teacher centered) dan  belum 
berpusat pada peserta didik ( student centered). Hal ini dapat dilihat dari nilai 
rata-rata hasil pra penelitian di SMAN 5 Bandar Lampung sebagai berikut: 
Tabel 1.1 




Indikator Rata-rata Kategori 
1. Sikap terhadap belajar 53,88% Sangat Rendah 
2. Konsistensi 55,10 % Rendah 
3. Kegigihan dalam belajar 52,38% Sangat Rendah 
4. Achievement dalam belajar 54,51% Sangat Rendah 
 
Tabel 1.2 




Indikator Rata-rata Kategori 
1. Memasukkan informasi 39,02% Rendah 
2. Menyimpan Informasi 39,83 % Rendah 






Berdasarkan  tabel 1.1 dan tabel 1.2 di atas dapat di lihat bahwa presentase 
motivasi dan daya ingat peserta didik SMAN 5 Bandar Lampung masih 
tergolong rendah. Dari hasil  wawancara peneliti kepada peserta didik dan juga 
guru mata pelajaran Biologi di lapangan, dalam proses belajar mengajar guru 
lebih sering menggunakan model pembelajaran konvensional yang masih 
terfokus pada guru ( teacher centered), dimana guru lebih banyak menjelaskan 
materi sehingga peserta didik lebih sering melakukan kegiatan mendengar dan 
juga bertanya serta kurang aktif untuk belajar dalam memecahkan masalah. 
Mengingat banyak nya materi dan juga teori- teori dalam pelajaran Biologi yang 
di sampaikan kepada peserta didik dengan cara yang kurang menarik membuat 
banyak peserta didik lebih cepat jenuh dan kurang bersemangat atau termotivasi 
pada saat proses belajar berlangsung sehingga akibatnya  materi yang sudah di 
pelajari sulit untuk di ingat kembali dan mudah dilupakan apabila hanya 
disampaikan menggunakan model pembelajaran konvensional. 
Mengatasi permasalahan diatas maka diperlukan suatu model pembelajaran 
yang dapat membantu menumbuhkan motivasi serta mampu mengatasi kesulitan 
dalam mengingat materi Biologi yang telah di pelajari sehingga nanti nya peserta 
didik dapat memiliki daya ingat baik. Ciri dari seseorang yang memiliki daya 
ingat yang baik adalah ketika seseorang mampu menyimpan pengetahuan yang 
telah di dapat di dalam memori nya dalam waktu yang panjang atau lama. Oleh 





pembelajaran inkuiri dan STAD  yang di kombinasikan dengan strategi 
mnemonik, dimana di harapkan dapat menjadi solusi dari permasalahan kurang 
nya motivasi belajar peserta didik dan sulit nya peserta didik untuk memiliki 
daya ingat yang baik.  
Model pembelajaran INSTAD dalam sistem pembelajarannya mampu 
membawa peserta didik dalam proses pembelajaran yang bermakna dan saling 
bekerjasama secara mandiri dan tidak terbatas menghafal suatu materi, 
mengajarkan kepada peserta didik untuk melatih perkembangan sosial, serta 
kerjasama dalam sebuah kelompok dalam melakukan penyelidikan.
5
 
Pembelajaran Inquiri memiliki keunggulan yang lebih menekankan pada 
pola belajar yang aktif. Akan tetapi dalam beberapa kasus, model inquiri masih 
memiliki kekurangan apabila di gunakan pada kelas dengan jumlah peserta didik 
yang cukup banyak akan menyulitkan guru untuk dapat mengontrol kegiatan 
peserta didik. Hal tersebut dapat di atasi dengan mengintegrasikan model inquiri 
dengan penggunaan model- model pembelajaran kooperatif. Menurut Suryobroto 
kelemahan inquiri yaitu pendidik  yang hanya menjadi penyedia materi akan 
menghabiskan waktu untuk menjelaskan kepada peserta didik yang belum 
mengerti tentang materi yang di sampaikan. Sedangkan menurut Coulburn, 
kelebihan dari inquiry yaitu dasar pemebelajaran nya yang bersifat penyelidikan 
                                                             
5 Nurhidayah, ‘Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Instad Terhadap Motivasi Dan 
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Peserta Didik Kelas VII SMPN 5 Wonomulyo 





atau merekam fakta, melakukan peninjauan, percobaan, sehingga mengajak 
peserta didik lebih memahami materi yang di sampaikan. Menurut Slavin, 
kelemahan inquiry dapat ditutupi dengan kelebihan STAD yaitu menyetarakan 




Pembelajaran STAD merupakan salah satu tipe dari pembelajaran 
kooperatif yang paling sederhana dan dapat di pilih karena pembelajaran STAD 
tidak hanya memberikan penilaian pada kinerja kelompok akan tetapi tetap dapat 
menunjukkan kontribusi setiap individu di dalam kelompok. Namun 
pembelajaran STAD ini juga masih memiliki kekurangan khususnya dalam 
proses pembelajaran sains yang membutuhkan pemahaman konsep yang lebih 
matang sehinga kerjasama kelompok untuk mencapai penguasaan konsep di rasa 
kurang cukup menunjang.  
Berdasarkan Kekurangan dan kelebihan model pembelajaran inquiri dan 
STAD dapat saling menutupi dan dapat di integrasikan menjadi model 
pembelajaran baru yaitu model pembelajaran INSTAD. Dalam proses 
pembelajaran menggunakan model pembelajaran INSTAD peserta didik akan 
melakukan kegiatan pembelajaran secara inquiri akan tetapi tidak di kerjakan 
secara individu melainkan secara kolaboratif dengan teman kelompok untuk 
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mencapai tujuan pembelajaran yang di inginkan.
7
 Pembelajaran inquiri yang di 
padu dengan model pembelajaran STAD secara tidak langsung akan memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk dapat mengkontruksi pengetahuan yang 
di miliki dan berlatih untuk dapat menyelesaikan masalah melalui kegiatan 
inquiri tersebut, serta saling berinteraksi untuk menyampaikan pendapat dalam 
rangka untuk memecahkan masalah yang ada dan untuk meningkatkan motivasi 
dalam belajar melalui kegiatan kooperatif.  
Strategi Mnemonik juga dapat di pilih sebagai strategi yang sangat 
sebanding dengan penyempurnaan daya ingat.
8
 Mnemonik dapat di artikan 
sebagai jembatan keledai yaitu suatu cara yang di gunakan untuk memudahkan 
peserta didik dalam mengingat sesuatu menggunakan kode- kode tertentu yang 
unik dan menarik serta familiar di kalangan umum sehingga dapat membantu 
peserta didik untuk memperoleh daya ingat yang baik. 
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul ― Pengaruh model pembelajaran INSTAD pada materi 
Biologi dengan menggunakan strategi mnemonik terhadap motivasi belajar dan 
daya ingat peserta didik‖. 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat di identifikasi masalah 
sebagai berikut: 
1. Motivasi belajar peserta didik yang masih rendah dalam pembelajaran 
Biologi di SMAN 5 Bandar Lampung. 
2. Daya ingat peserta didik yang masih rendah dalam pembelajaran Biologi 
di SMAN 5 Bandar Lampung. 
3. Model pembelajaran yang di gunakan cenderung klasik dan kurang 
mendukung terhadap motivasi belajar dan daya ingat peserta didik. 
 
C. Batasan Masalah 
Untuk menghindari permasalahan yang meluas, maka di buat pembatasan 
masalah sebagai berikut: 
1. Penelitian ini di lakukan untuk peserta didik kelas XI SMA N 5 
BANDAR LAMPUNG tahun ajaran 2019/2020. 
2. Model pembelajaran yang di gunakan yaitu  model pembelajaran 
INSTAD dengan  menggunakan strategi  mnemonik untuk sma kelas XI SMA 
N 5 BANDAR LAMPUNG tahun ajaran 2019/2020. 
 





Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 
ini yaitu sebagai berikut: 
1. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran INSTAD pada materi 
Biologi dengan menggunakan strategi mnemonik terhadap motivasi belajar 
peserta didik kelas XI di SMAN 5 Bandar Lampung? 
2. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran INSTAD pada materi 
Biologi dengan menggunakan strategi mnemonik terhadap daya ingat belajar 
peserta didik kelas XI di SMAN 5 Bandar Lampung? 
3. Apakah terdapat pengaruh secara bersamaan model pembelajaran 
INSTAD pada materi Biologi dengan menggunakan strategi mnemonik 
terhadap motivasi belajar dan daya ingat peserta didik kelas XI di SMAN 5 
Bandar Lampung? 
 
E.  Tujuan 
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk: 
1. Mengetahui apakah terdapat pengaruh model pembelajaran INSTAD 
pada materi Biologi dengan menggunakan strategi mnemonik terhadap 
motivasi belajar peserta didik kelas XI di SMAN 5 Bandar Lampung? 
2. Mengetahui apakah terdapat pengaruh model pembelajaran INSTAD 
pada materi Biologi dengan menggunakan strategi mnemonik terhadap 





3. Mengetahui apakah terdapat pengaruh secara bersamaan model 
pembelajaran INSTAD pada materi Biologi dengan menggunakan strategi 
mnemonik terhadap motivasi belajar dan daya ingat peserta didik kelas XI 
di SMAN 5 Bandar Lampung 
 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat  teoritis dan praktis dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1. Manfaat teoritis 
Hasil dari penelitian ini di harapkan mampu menjadi salah satu strategi 
yang dapat di gunakan dalam proses belajar mengajar khusus nya pada 
materi Biologi yang  mana terdapat banyak materi yang sulit di di pahami 
dan di ingat oleh peserta didik. 
2. Manfaat praktis 
Adapun manfaat praktis dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
a. Bagi Guru: Model pembelajaran INSTAD dengan menggunakan 
strategi mnemonik dapat di gunakan sebagai salah satu alternatif dalam 
menjalankan proses belajar mengajar. 
b. Bagi Peserta Didik: Adanya pembelajaran tipe INSTAD dengan 
menggunakan strategi mnemonik ini peserta didik akan lebih mudah 






c. Bagi Sekolah: Dengan memudahkan peserta didik dalam memahami 
materi pembelajaran yang ada di sekolah maka kualitas pendidikan 
pada sekolah tersebut kan semakin meningkat 
d. Bagi Peneliti: Dengan adanya penelitian ini di harapkan akan semakin 
menambah pengetahuan dan keterampilan peneliti dalam 
mengembangkan strategi- strategi pembelajaran selanjutnya yang lebih 
menarik. 
 
G.  Ruang Lingkup Penelitian  
Adapun ruang lingkup dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1. Objek Penelitian 
Objek penelitian ini yaitu model pembelajaran INSTAD dengan 
menggunakan strategi mnemonik.  
2. Subyek Penelitian  
Subyek Penelitian ini yaitu peserta didik kelas XI SMAN 5 BANDAR 
LAMPUNG. 
3. Tempat Penelitian  












A. Model Pembelajaran INSTAD 
1. Pembelajaran 
Pembelajaran adalah suatu proses pendidikan yang memberikan   
kesempatan bagi peserta didik untuk dapat mengembangkan potensi mereka 
menjadi kemampuan yang semakin lama akan semakin meningkat baik 
dalam pengetahuan, sikap, dan juga keterampilan yang di perlukan dirinya 
untuk hidup dan bermasyarakat, berbangsa serta berkontribusi untuk 
kesejahteraan hidup manusia.
9
 Dalam menjalankan proses pembelajaran 
peserta didik di tuntut  agar tidak monoton dan mampu berpartisipasi aktif 
pada saat pembelajaran berlangsung sehingga akan tercipta suasana yang 
menyenangkan, aktif dan juga kondusif. Adapun pengertian pembelajaran 
menurut para ahli. 
Pembelajaran menurut Surya merupakan suatu proses yang  dilakukan 
oleh individu agar memperoleh suatu perubahan perilaku yang baru secara 
keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman individu itu sendiri dalam 
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interaksi dengan lingkungannya.Pembelajaran menurut Sanjaya adalah suatu 
proses pengaturan lingkungan yang diarahkan untuk mengubah perilaku 
peserta didk ke arah yang positif dan lebih baik sesuai potensi dan perbedaan 
yang dimiliki peserta didik.Warsita juga mengemukakan bahwa 
pembelajaran (Instruction) merupakan usaha untuk membuat peserta didik 
belajar atau suatu kegiatan untuk membelajarkan peserta didik. Pengertian 
lainnya dari pembelajaran adalah usaha untuk mengelola lingkungan yang di 




Berdasarkan pendapat ahli di atas maka dapat di simpulkan bahwa 
pembelajaran adalah suatu usaha yang di lakukan oleh seseorang untuk 
memperoleh pengetahuan dan pengalaman serta memperbaiki perilaku 
kearah yang lebih positif. 
Adapun faktor-faktor yang berpengaruh terhadap sistem pembelajaran yaitu 
sebagai berikut: 
a. Faktor Guru 
Menurut Dankin terdapat beberapa aspek yang dapat mempengaruhi 
proses pembelajaran di lihata dari faktor guru yaitu: 
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Teacher training experience, yang meliputi berbagai pengalaman yang 
berhubungan dengan latar belakang dan aktivitas pendidikan seorang guru, 
misalanya tingakatan pendidikan, pengalaman latihan professional maupun 
pengalaman jabatan. 
Teacher formative experience yang meliputi jenis kelamin dan juga 
semua pengalaman hidup guru yang menjadikan latar belakang sosial 
mereka. Di dalam nya termasuk latar belkang budaya, adat istiadat dan 
suku.Teacher properties merupakan segala sesuatu yang berhubungan 
dengan segala sikap yang di miliki oleh seorang guru, misalnya sikap guru 
terhadap peserta didik, kemampuan maupun intelegensi guru dan sikap guru 
terhadap profesinya. 
b. Faktor Peserta didik 
Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi proses pembelajaran di lihat 
dari aspek peserta didik menurut Dunkin yaitu aspek latar belakang yang di 
dalam nya meliputi tempat kelahiran, jenis kelamin,tingkat sosial 
ekonomi,dan dari keluarga yang bagaimana peserta didik itu berasal. Selain 
itu apabila di lihat dari aspek sifat yang di miliki peserta didik yaitu meliputi 




                                                             
11
Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta: 





c. Faktor Sarana dan Prasarana 
Menurut peraturan menteri pendidikan nasional republik Indonesia 
Nomor 24 tahun 2007, Sarana merupakan segala perlengkapan yang di 
gunakan untuk menyelenggarakan pembelajaran yang dapat di pindah- 
pindah.alat. Sedangkan prasarana merupakan segala fasilitas dasra yang di 
gunakan untuk menjalankan fungsi satuan pendidikan.
12
 Prasarana ini secara 
tidak langsung dapat mendukung proses pembelajaran dan memberikan 
kemudahkan terselenggaranya proses pembelajaran serta dapat memberikan 
dampak terhadap keberhasilan proses pembelajaran, Contoh prasarana 
diantara nya yaitu penerangan sekolah, akses jalan menuju sekolah, 
ketersediaan mushola di sekolah dan lain sebagainya. 
d. Faktor Lingkungan 
Terdapat dua faktor yang dapat mempengaruhi proses pembelajaran 
yaitu faktor organisasi kelas dan faktor sosial-psikologis. Faktor organisasi 
kelas meliputi jumlah peserta didik dalam satu kelas merupakan aspek 
penting yang dapat mempengaruhi proses pembelajaran. Sedangkan iklim 
sosial yaitu meliputi hubungan antara semua orang yang terlibat dalam 
lingkungan sekolah, misalnya iklim sosial antara peserta didik dengan guru, 
peserta didik dengan peserta didik maupun guru dengan guru serta  
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hubungan keharmonisan pihak sekolah dengan dunia luar, misalnya 




2. Inqury Student Team Division ( INSTAD) 
Pembelajaran yang dapat memberikan pengalaman lebih  nyata kepada 
peserta didik salah satu nya adalah model pembelajaran INSTAD.  INSTAD 
sendiri adalah integrasi pembelajaran inkuiri dan STAD. Inkuiri adalah 
pembelajaran yang lebih menekankan pada pola belajar berfikir kritis, 
sedangkan STAD adalah salah satu dari bagian pembelajaran kooperatif. 
Dalam proses pembelajaran menggunakan model INSTAD peserta didik 
akan melakukan kegiatan pembelajaran secara inkuiri akan tetapi tidak di 
kerjakan secara individu melainkan secara kolaboratif dengan teman 
kelompok untuk mencapai tujuan pembelajaran yang di inginkan. INSTAD 
juga dapat melatih peserta didik untuk mengkonstruk pengetahuannya 
sendiri berdasarkan pengalaman dalam kelompoknya karena mereka dapat 
dengan bebas mengembangkan dan memperluas pengetahuan serta 
keahliannya menggunakan keterampilan yang dimiliki.
14
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Model pembelajaran INSTAD merupakan gabungan dari pendekatan 
pembelajaran inquiry dan model pembelajaran kooperatif Student Team 
Achievement Division ( STAD) dimana dalam proses pembelajaranya 
mampu membawa peserta didik dalam mencapai proses pembelajaran yang 
bermakna serta saling bekerjasama secara mandiri dan tidak sebatas 
menghafal suatu materi, mengajarkan peserta didik untuk melatih 
perkembangan sosial, bekerjasama di dalam sebuah kelompok untuk 
melakukan suatu penyelidikan. 
15
 
Pembelajaran inkuiri lebih menekankan pada aktivitas belajar peserta 
didik untuk dapat mencari dan juga menemukan informasi. Pada aktivitas 
mencari dan menemukan informasi ini peserta didik akan saling bertanya 
dan bertukar informasi antar peserta didik yang satu dengan peserta didik 
yang lain. Kegiatan  bertanya pada saat proses pembelajaran memiliki 
peranan dalam memusatkan perhatian pada pokok masalah. Selain itu, 
aktivitas bertanya ini juga dapat digunakan untuk mendiagnosis kesulitan 
belajar peserta didik serta dapat  memunculkan pendapat dari peserta didik 
yang lain. Transfer pengetahuan ini juga akan membuat peserta didik lebih 
mudah dalam materi pembelajaran. 
Menurut Istarani STAD ini juga memiliki beberapa kelebihan yaitu di 
antara nya sebagai berikut: 
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1. Dapat memupuk rasa kebersamaan dalam keberagaman perbedaan. 
2. Dapat meningkatkan kerjasama dalam kelompok. 
3. Keutamaan nya dapat di gunakan dalam mengajarkan ilmu-ilmu 
pasti. 
4. Dapat mengetahui kemampuan anak secara cepat. 
5. Dapat mendorong motivasi belajar peserta didik dengan 
memberikan reward sehingg terdapat nuansa persaingan di antar 
peserta didik. 
Tujuan dari perpaduan model pembelajaran inkuiri dan model 
pembelajaran STAD yaitu untuk dapat menghasilkan sintaks baru yang dapat 
membimbing serta menuntut peserta didik untuk melakukan penyelidikan 
dalam kerja kelompok. Model pembelajaran INSTAD terdiri atas tahapan 
pengajaran yang teratur. Ciri khas pembelajaran INSTAD yaitu proses 
belajar berkelompok dari awal pembelajaran sampai akhir pembelajaran 
yang heterogen, pemberian kuis, dan pemberian penghargaan kepada tim. 
Pembelajaran kelompok yang heterogen dapat  memungkinkan antar anggota 
kelompok  untuk saling berbagi pengetahuan yang mereka dapat. Kemudian, 
adanya kuis dan penghargaan bagi kelompok yang mampu memperoleh nilai 





lebih giat belajar dan pada akhirnya dapat memberikan pengaruh positif 
terhadap hasil belajar peserta didik.16 
Model pembelajaran inquiry dan pembelajaran kooperatif tipe STAD 
dapat di kolaborasikan berdasarkan kelebihan dan untuk saling menutupi 
keurangan dari keduanya. Colburn berpendapat bahwa inquiry memiliki sisi 
kelebihan yaitu pembelajaran yang bersifat investigasi atau praktikum yang 
dapat membawa peserta didik untuk melakukan pembelajaran kontekstual 
dan mampu melaatih strategi metakognisi. Sedangkan kekurangan model 
pembelajaran inquiry menurut pendapat Suryobroto menghabiskan waktu 
bagi pendidik sebagai fasilitator untuk dapat memancing peserta didik yang 
belum paham terhadap materi yang di pelajari. Dari kekurangan model 
inquiry ini mampu di tutupi oleh kelebihan model pembelajaran kooperatif 
tipe STAD yang menurut pendapat Slavin dapat menyamaratakan 
pengetahuan melalui scaffolding dalam bentuk tutorial teman sebaya. 
Scaffolding ini mampu untuk meningkatkan penguasaan materi dan 
pengetahuan metakognisi peserta didik. 
17
 
Kelemahan dan kelebihan dalam suatu pembelajaran akan menciptakan 
hasil yang berfariasi dan juga beragam sehingga motivasi dan daya ingat 
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peserta didik dapat tumbuh terasah menjadikan pembelajaran yang menarik 
dan hasil terbaik apabila di laksanakan dalam kelompok kecil untuk 
memecahkan suatu masalah. Komunikasi maupun interaksi kooperatif antar 
teman kelompok akan mencapai hasil yang maksimal jika di laksanakan 
dalam kelompok kecil, dimana terdapat pergantian di antara sikap- sikap 
kooperatif antar teman sekelas.  
Dari pengertian di atas dapat di simpulkan bahwa pembelajaran inquiri 
yang di padu dengan pembelajaran tipe STAD secara tidak langsung akan 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk dapat mengkontruksi 
pengetahuan yang di miliki dan berlatih untuk menyelesaikan masalah 
melalui kegiatan inquiri tersebut, serta saling berinteraksi untuk saling 
menyampaikan pendapat dalam rangka untuk memecahkan masalah yang 
ada dan untuk meningkatkan motivasi dalam belajar melalui kegiatan 
kooperatif.  
Guna meminimalisir kekurangan dari model pembelajaran INSTAD 
maka peneliti bekerja secara optimal dan teliti dalam melakukan penilaian 
terhadap peserta didik. Materi yang di gunakan dalam penelitian ini yaitu 
sistem gerak manusia dimana untuk mempelajari materi ini di butuhkan 
pemahaman yang mendalam bagi peserta didik untuk menghasilakan 





Sesuai dengan penelitian yang di lakukan oleh Nurul Najmun, Syarifa 
Wahidah Al Idrus dan Eka Junaidi mengenai pengaruh model inkuiri 
terintegrasi stad terhadap hasil belajar kimia materi koloid siswa kelas XI 
IPA SMAN 8 Mataram bahwa model pembelajaran INSTAD mampu 
memberikan pengaruh yang cukup signifikan kepada peserta didik, dimana 
hasil hasil penelitian yang sudah di lakukan di dapatkan nilai rata- rat pada 
kelas eksperimen sebesar 79,51 dengan ketuntasan mencapai 75% sedangkan 
nilai rata- rata pada kelas kontrol mencapai 47,58 dengan ketuntasan 0%. 
Sehingga dapat di tarik kesimpulan bahwa model pembelajaran INSTAD 
dapat memberikan pengaruh yang cukup baik bagi peserta didik di 
bandingkan dengan model pembelajaran konvensional.
18
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B. Strategi Mnemonik 
1. Pengertian Strategi 
Secara umum, strategi merupakan suatu cara atau perlakuan untuk 
melakukan suatu tindakan dalam usaha untuk mencapai tujuan atau sasaran  
yang di ingingkan. Apabila di hubungkan dengan belajar mengajar, strategi 
dapat di artikan sebagai pola-pola umum kegiatan guru dan peserta didik 




Menurut  Sherly  strategi dapat di artikan  sebagai suatu  keputusan-
keputusan bertindak yang diarahkan dan keseluruhannya diperlukan untuk 
mencapai suatu tujuan yang di rencanakan.
21
 Kemp berpendapat bahwa 
Strategi biasa nya identik dengan teknik, kiat atau siasat, akan tetapi apabila 
digabungkan dengan kata pembelajaran (strategi pembelajaran) maka dapat 
diartikan sebagai suatu cara atau seperangkat cara atau teknik yang 
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dilakukan oleh seorang guru maupun peserta didik dalam mengupayakan 
terjadinya suatu perubahan sikap atau tingkah laku peserta didik itu sendiri.  
Pentingnya strategi pembelajaran adalah untuk dapat menentukan semua 
kegiatan dan langkah yang harus dilakukan, sehingga dapat memberi 
pengalaman belajar dan manfaat kepada peserta didik. Ciri utama dari  
pembelajaran yang bermakna ialah kondisi di mana peserta didik dapat 
merasakan manfaat dari materi pelajaran yang telah  dipelajari  dalam 
kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, guru harus dapat menciptakan 
keterkaitan antara topik dengan kehidupan peserta didik sehari-hari, dan 
memberikan penghargaan dari  setiap keberhasilan peserta didik sebagai 
kunci dalam strategi pembelajaran yang bermakna.
22
 
Dari pendapat di atas maka dapat di simpulkan bahwa strategi adalah 
suatu cara, teknik atau taktik  yang di gunakan oleh seseorang yang 
bertujuan untuk mempermudah pencapaian hasil yang telah di rencanakan, 
dan dalam hubungan nya pada sistem pembelajaran strategi merupakan cara 
yang harus di gunakan atau di lakukan oleh guru dan peserta didik demi 
tercapainya proses pembelajaran yang efektif dan efisisen serta mampu 
memberikan dampak positif bagi prestasi belajar peserta didik.  
Strategi belajar mengajar meliputi beberapa hal sebagai berikut: 
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a. Mengindentifikasi serta menetapkan spesifikasi dan kualifikasi 
perubahan tingkah laku dan kepribadian peserta didik sesuai yang di 
harapkan. 
b. Memilih sistem pendekatan belajar berdasarkan pandangan hidup dan 
aspirasi masyarakat. 
c. Memilih dan menetapkan prosedur, teknik dan juga metode belajar 
mengajar yang di anggap paling tepat dan efektif untuk di jadikan pegangan 
oleh pendidik dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. 
d. Menetapkan norma-norma dan batasan minimal keberhasilan atau 
kriteria ketuntasan minimal yang dapat di jadikan pedoman oleh pendidik 
dalam melakukan evaluasi hasil belajar mengajar yang telah di lakukan, 




2. Pengertian Mnemonik 
Mnemonik atau sering juga di sebut sebagai jembatan keledai 
merupakan suatu metode yang di gunakan untuk meningkatkan daya daya 
ingat.
24
 Menurut Dougles dalam skripsi Sinta Oktavianti , menemonik adalah 
suatu manipulasi bahasa kode yang menggunakan banyak petunjuk dan 
bergantung juga pada daya ingat sebelumnya, serta merupakan strategi yang 
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sebanding dengan penyempurnaan daya ingat.
25
 Kemudian Halim dan 
wijayanti mengungkapakan bahwa mnemonik yaitu metode yang di gunakan 




Dari pendapat di atas maka dapat di simpulkan bahwa mnemonik 
merupakan strategi yang di gunakan untuk memudahkan dalam mengingat 
sesuatu hal yang melibatkan kemampuan otak dengan membuat  kata- kata 
singkatan, khayalan dan menghubungkan ide- ide tertentu untuk 
meningkatkan kemapuan dalam seseorang. Penggunaan mnemonik dengan 
kata- kata yang unik akan lebih menarik dan  menggugah minat belajar serta 
motivasi peserta didik selain itu kata- kata yang unik  akan mudah di ingat 
oleh peserta didik, maka demikian  nanti nya juga akan memberikan dampak 
positif bagi peserta didik terhadap hasil belajar yang di dapatkan.  
Menurut Joyce terdapat dalam mnemonik beberapa tahap yang dapat di 
gunakan untuk meningkatkan daya ingat yaitu sebagai berikut: 
 
 
                                                             
25
Sinta Oktaviana, ‗Pengaruh Model Pembelajaran Obsorn Dengan Teknik Mnemonik 
Melalui Teori Kontruktivisme Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Peserta Didik‘, 
Skripsi Program Pendidikan Matematika ,Bandar Lampung, 2018. h.19. 
26
Susrani Simamora, ‗Efektivitas Metode Mnemonik Terhadap Daya Ingat Pada Materi 
Protista Di Kelas X SMA Budi Murni 3 Medan Tahun Ajaran 2017/2018‘, Jurnal Pelita Pendidikan, 





1. Menyediakan bahan ajar atau materi yang akan di pelajari. 
2. Membuat hubungan materi. Pada tahap ini upayakan materi agar lebih 
mudah untuk di ingat dan di kembangkan dengan menggunakan teknik 
berupa kata ganti, kata kunci, atau hubungan kata.              
3. Mempertajam daya ingat. Hal ini dapat di lakukan dengan menggunakan 
kata- kata yang lucu, menggelikan atau melebih- lebihkan. 
4. Latihan mengulang, yaitu di lakukan dengan cara mengulangi materi 




3. Macam- macam Mnemonik 
Dalam mnemonik terdapat 5 macam teknik yaitu di antara nya sebagai 
berikut: 
a. Kata kunci ( Key Word Method), teknik ini dapat di gunakan untuk 
mempelajari kosa kata  bahasa asing. Key Word Method ini 
membutuhkan informasi asing dan membuatnya lebih bermakna serta 
akan lebih mudah untuk di ingat. 
b. Akronik ( Acronym), yaitu membentuk suatu kata berdasarkan huruf- 
huruf pertama di dalam sebuah frase ataupun dalam kumpulan kata-kata. 
c. Akrostik ( Acrostic), yaitu membentuk frase atau kalimat yang di dalam 
nya huruf- huruf pertama di asosiasikan dengan sebuah kata- kata yang 
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harus di ingat. Kalimat yang akan di gunakan untuk membuat informasi 
yang di sampaikan lebih bermakna dan mudah untuk di ingat. 
d. Loci (Method of Loci), teknik ini di lakukan dengan mengasosiasikan 
objek tertentu dengan tempat- tempat tertentu. 
28
 
e. Rima, yaitu menggunakan skema rima yang sudah di kenal untuk 




4. Kelebihan dan kekurangan strategi mnemonik 
Adapun kelebihan dan kekurangan dari mnemonik ini yaitu sebagai 
berikut: 
a.Kelebihan 
1.Dapat di gunakan untuk pengodean informasi sehingga dapat 
tersimpan lebih lama. 
2.Memberikan kemudahan dalam proses recall ( pemanggil ulang) 
informasi pada saat di butukan kembali. 
3.Dapat memberikan alternative bagi peserta didik untuk mempermudah 
dalam mengingat kembali informasi atau materi yang telah di dapat. 
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1.Sulit nya membuat asosiasi atau jenis teknik yang tepat untuk di 
gunakan. 





C. Motivasi Belajar 
Belajar merupakan aktivitas yang dilakukan oleh seseorang untuk 
mendapatkan perubahan dalam dirinya melalui pelatihan-pelatihan maupun  
pengalaman-pengalaman . di dalam proses belajar mengajar  tentu terdapat 
tujuan-tujuan yang hendak dicapai agar pembelajaran menjadi maksimal. Untuk 
dapat mencapai tujuan tersebut, maka di perlukan adanya  suatu motivasi yang 
biasa disebut sebagai motivasi belajar.  Hassibuan berpendapat bahwa  motivasi 
belajar merupakan keseluruhan daya di dalam diri peserta didik untuk 
menimbulkan kegiatan belajar dan memberikan arah pada kegiatan belajar demi 
tercapainya tujuan pembelajaran  yang dikehendaki, hal tersebut terdiri dari tiga 
aspek yaitu : (1) motif, (2) harapan, (3) intensif. Motivasi belajar sendiri dapat di 
katakan sebagai  jantung kegiatan belajar, yang dapat menjadi suatu pendorong 
agar seseorang giat belajar. Hakikat dari motivasi belajar tidak lepas dari 
dorongan internal maupun eksternal pada peserta didik  yang sedang belajar untuk 
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mengadakan perubahan tingkah laku, pada umumnya terdapat beberapa indikator 
atau unsur yang mendukung, diantara nya seperti :  
(1) adanya hasrat dan keinginan berhasil 
 (2) adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar, 
 (3) adanya harapan dan cita-cita masa depan, 
 (4) adanya penghargaan dalam belajar,  
(5) adanya kegitan yang menarik dalam belajar, 
 (6) adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga memungkinkan 
seorang peserta didik belajar dengan baik . 
Peserta didik  yang cerdas tidak akan memperoleh hasil yang maksimal 
apabila di dalam dirinya tidak ada motivasi untuk belajar. Sebaliknya peserta 
didik yang memiliki kecerdasan biasa akan memperoleh hasil belajar yang baik 
apabila peserta didik tersebut memiliki motivasi belajar yang tinggi. Motivasi 
dalam diri peserta didik  dapat di peroleh  dari dalam diri peserta didik itu sendiri 
maupun dari luar diri peserta didik 
31
 
Motivasi berasal dari kata ―motif‖  yang di artikan sebagai daya penggerak 
yang ada dalam diri seseorang untuk melakukan aktivitas- aktivitas tertentu sesuai 
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dengan tujuan yang ingin di capai. Mc Donald berpendapat bahwa motivasi 
merupakan perubahan energi yang ada di dalam diri seseorang yang di tandai 




Salah satu bentuk motivasi belajar adalah memberikan penghargaan kepada 
personal maupun kelompok yang mampu mengekspresikan pernyataan, ide, serta 
pendapat. Pemberian perhatian yang cukup terhadap Peserta didik dengan segala 
potensi yang dimilikinya merupakan salah satu bentuk motivasi yang sederhana. 
Menurut kamus besar bahasa Indonesia reward merupakan  imbalan  atau 
ganjaran. Menurut Sardiman ―reward dapat di gunakan sebagai metode 
pembelajaran yang sangat ideal dan strategis apabila digunakan sesuai dengan 
prinsip-prinsip belajar untuk merangsang proses pembelajaran dalam rangka 
mengembangkan potensi anak didik‖. 
Pemberian pujian  dan hadiah  merupakan reward atas perilaku baik atau 
prestasi yang dilakukan oleh peserta didik. Hal ini sangat diperlukan dalam 
hubungannya dengan motivasi dan penerapan disiplin pada anak. Melalui reward, 
anak justru akan lebih termotivasi untuk mengulangi perilaku yang memang 
diharapkan. Selain reward, Punishmentjuga dapat di gunakan sebagai alat untuk 
menumbuhkan motivasi peserta didik apabila di terapkan baik dan bijak yang 
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dimaksudkan untuk perbaikan dan pembinaan tingkah laku anak didik. 
Punishment sendiri merupakan hukuman atau sanksi yang diberikan secara 
sengaja oleh pendidik kepada peserta didik ketika  peserta didik tersebut 
melakukan pelanggaran atau kesalahan. 
33
 
 Ketika motivasi itu timbul dalam diri seseorang maka akan menyebabakan 
adanya perubahan energi dalam diri seseorang, sehingga orang tersebut akan 
terpacu untuk bangkit dan melakuka sesuatu. Keinginan untuk melakukan sesuatu 
ini di dasarkan karena adanya  rasa ingin tahu, untuk memenuhi tujuan tertentu 
maupun karena suatu kebutuhan. Hal ini juga dapat di lihat dari perilaku peserta 
didik pada saat pembelajaran seperti misalnya ketika peserta didik tidak 
mengerjakan tugas maupun tidak mengikuti jalan nya pembelajaran yang 
berlangsung dengan baik, maka hal ini perlu di selidiki sebab- sebab apa saja 
yang melatar belakanginya. Pada saat peserta didik tidak mengikuti pembelajaran 
dengan semestinya maka hal ini berarti tidak ada perubahan energi dan motivasi 
yang muncul dalam diri peserta didik . 
Berdasarkan pendapat para ahli, maka dapat disimpulkan bahwa motivasi 
belajar merupakan kekuatan pendorong yang di peroleh baik dari dalam maupun 
luar diri seseorang  untuk selalu belajar dalam rangka mengadakan perubahan 
tingkah laku untuk mencapai tujuan yang di inginkan  dengan didukung oleh 
                                                             
33
Ni Kadek Sujiantari, Model Pembelajaran Inovatif Dalam Kurikulum 2013 





beberapa  beberapa indikator seperti di antara nya: kebutuhan dalam belajar,  
hasrat dan keinginan, harapan dan cita-cita masa depan, kegiatan yang menarik, 
penghargaan dalam belajar, serta lingkungan belajar yang kondusif. Oleh karena 
nya motivasi belajar sangat penting untuk dimiliki oleh setiap peserta didik , 
sedangkan bagi guru, motivasi belajar penting untuk diketahui dan ditanamkan 
pada diri setiap peserta didik sehingga di harapakan dengan adanya motivasi 
belajar yang tinggi pada diri peserta didik dapat memberikan pengaruh yang baik 
terhadap hasil belajar dan prestasi peserta didik. Motivasi di bagi menjadi dua 
yaitu sebagai berikut: 
1. Motivasi Intrinsik, yaitu jenis motivasi yang timbul dalam diri seseorang 
itu sendiri tanpa adanaya paksaan atau dorongan dari orang lain, akan 
tetapi motivasi itu muncul murni atas dasar kemauan diri nya sendiri. 
2. Motivasi Ekstrinsik, yaitu jenis motivasi yang timbul akibat pengaruh dari 
luar individu itu sendiri karena adanya suruhan,ajakan, maupun paksaan 
dari orang lain sehingga dengan keadaan yang demikian peserta didik mau 
mengerjakan ataupun melakukan sesuatu.
34
 
Untuk dapat meningkatkan motivasi peserta didik yang nanti nya juga kan 
berpengaruh positif terhadap hasil belajar nya, maka seorang guru perlu 
mengintegrasikan faktor-faktor sebagai berikut yaitu: 
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1. Membentuk presentasi yang melibatkan indera dan sekaligus membuat  
relask, menggairahkan dan juga menyenangkan. 
2.Menciptakan kondisi yang terbaik untuk melakukan pembelajaran. 
3.Berfikir kritis dan juga kreatif untuk membantu dalam penguasaan materi. 
4.Memberikan kesempatan untuk praktek dan menjalin interaksi timbal balik 
dalam pembelajaran. 
5.Melakukan peninjauan ulang dengan mengevaluasi secara teratur dan 
merayakan keberhasilan setiap tahap.
35
 
Adapun indikator dari motivasi yaitu sebagai berikut: 
1. Adanya hasrat dan keinginan berhasil 
2. Adanya harapan dan cita-cita masa depan 
3. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 
4. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar 
5. Adanya penghargaan dalam belajar 
6. Adanya lingkungan belajar yang kondusif sehingga memungkinkan 
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D. Daya ingat 
Dalam penggunaan kembali suatu  pengetahuan dibutuhkan sebuah daya 
ingat untuk mendapatkan pengetahuan yang baru atau menjawab permasalahan 
yang berhubungan dengan pengetahuan yang telah dimilikinya. Oleh karena  itu, 
selain pemahaman konsep, daya ingat ini juga dibutuhkan untuk melihat kembali 
pemahaman konsep ataupun pengetahuan yang telah dimiliki untuk mendapatkan 
sebuah pengetahuan maupun suatu pemahaman konsep yang baru.
37
 
Ingatan adalah suatu proses biologi,dimana informasi diberi kode dan 
dipanggil kembali.
38
 Tinggi rendah nya daya ingat seseorang ini juga merupakan 
salah satu hal yang  berpengaruh terhadap prestasi belajar dari peserta didik. 
Prestasi belajar peserta didik dapat mengalami penurunan yang  Salah satu faktor 
eksternal di antara nya yaitu lingkungan keluarga, sekolah, guru dan lingkungan 
sekitar peserta didik, dan faktor internal di antara nya yaitu yang disebabkan oleh 
peserta didik  itu sendiri, seperti: IQ peserta didik yang rendah, motovasi belajar 
peserta didik  yang tidak ada, peserta didik  yang cenderung acuh, faktor biologis, 
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 Daya ingat atau memori merupakan suatu daya yang dapat menerima, 
menyimpan, dan juga memproduksi kembali kesan- kesan atau tanggapan 
maupun pengertian.
40
 Kemampuan seseorang dalam mengingat tentu nya 
berbeda- beda. Ada yang memiliki kemampuan daya ingat yang ting\gi atau di 
sebut sebagai memori jangka panjang dan ada pula yang mempunyai daya ingat 
yang rendah atau memori jangka pendek. Ketika seseorang memperoleh suatu 
informasi maka informasi tersebut akan tersimpan dalam memori dan suatu waktu 
dapat di gunakan kembali apabila di perlukan.  
Pada dasarnya, setiap seseorang memiliki kemampuan daya ingat yang  
berbeda-beda.  Hal ini  disebabkan banyak faktor seperti faktor genetika dan 
bawaan, faktor usia, maupun kebiasaan sehari-hari orang tersebut. Pada umumnya  
daya ingat manusia berkembang pada masa pertumbuhan dan akan memuncak 
pada masa dewasa, kemudian menurun dengan semakain bertambahnya usia. 
Oleh karena nya jika seseorang yang berada pada masa produktif, daya ingat 
sesorang dapat di optimalkan, dan masa tersebut adalah pada saat usia pubertas. 
Hal ini di dukung oleh pendapat Inhelder dan Piaget yang mengakui bahwa 
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Keadaan daya ingat atau memori seseorang dapat di pengaruhi oleh beberapa 
hal di anata nya: 
1. Sifat seseorang 
2. Keadaan jasmani 
Keadaan rohani( Jiwa seseorang) 
3. Alam sekitar 
4. Umur manusia42 
Hal- hal yang cenderung mudah di ingat oleh seseorang di antara nya yaitu 
sebagai berikut: 
1. Sesuatu yang menarik minat kita. 
2. Sesuatu yang berarti bagi kita. 
3. Sesuatu yang menarik minat kita. 
4.  Sesuatu yang sering di latih. 
5. Sesuatu yang sering di hubungkan dengan pembelajaran di masa lalu 
Sedangkan hal- hal yang cenderung mudah di lupakan di antara nya yaitu  
sebagai berikut: 
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1. Sesuatu yang tidak melibatkan kita. 
2. Sesuatu yang tidak begitu berarti bagi kita. 
3. Sesuatu yang tidak kita latih, tidak di ulang dan tidak  sering di gunakan43. 
Daya ingat juga memberikan pengaruh penting terhadap proses 
pembelajaran dan sangat berpengaruh terhadap prestasi akademik peserta didik. 
Ketika peserta didik memiliki daya ingat yang baik maka segala informasi yang 
telah di dapatkan akan mampu ia munculkan kembali pada saat- saat yang di 
perlukan. Biasanya seseorang akan memiliki daya ingat yang tinggi terhadap hal- 
hal yang unik dan juga sangat berkesan. Hal yang unik dan berkesan merupakan 
hal yang jarang terjadi atau jarang di temui sehingga seseorang tidak akan mudah 
lupa terhadap peristiwa tersebut. Sebaliknya hal- hal yang sudah sering di alami di 
anggap sebagai suatu hal yang biasa dan  akan mudah di lupakan. 
Adapun indikator dari daya ingat yaitu sebagai berikut: 
 Atkinson berpendapat bahwa , para ahli psikologi membagi tiga tahapan  
ingatan, yaitu: 
1. Memasukkan pesan dalam ingatan (encording) 
2. Penyimpanan ingatan (storage) 
3. Mengingat kembali ( retrieval) 
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Walgito juga menjelaskan bahswasanya terdapat tiga indikator dalam 
mengingat yaitu  
1. Memasukkan informasi ( learning) 
2. Menyimpan informasi (retention) 
3. Menimbulkan kembali ( remembering) 
Menurut Muhibbin Syah dalam skripsi Fitri wulandari indikator daya ingat 
yang baik ada 3 yaitu sebagai berikut: 
1. Dapat menyebutkan 
2. Dapat menunjukkan kembali44 
Dari pendapat di atas maka peneliti mengambil kesimpulan bahwa indikator 
daya ingat yaitu diantara nya : 1.) memasukkan informasi, yaitu proses mengubah 
sifat suatu informasi kedalam bentuk yang sesuai dengan sifat-sifat memori 
organisme. 2.) Menyimpan informasi, sesuatu yang telah dipelajari biasanya akan 
tersimpan dalam bentuk jejak-jejak(traces) dan bias di timbulkan kembali. Akan 
tetapi jika tidak sering digunakan maka memory traces tersebut bias sulit untuk 
ditimbulkan kembali bahkan juga hilang dan ini yang di sebut dengan lupa. 3.) 
Menimbulkan kembali informasi, Proses mengingat kembali merupakan suat 
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proses mencari dan menemukan informasi yang disimpan dalam memori untuk 




E. Kerangka Berfikir 
Kegiatan belajar mengajar merupakan suatu hal yang tidak terpisahkan. 
Dalam kegiatan dalam belajar tentu nya akan melibatkan proses mengingat. 
Apabila peserta didik memiliki daya yang yang baik maka peserta didik  dapat 
menyimpan  hasil dari pengalaman belajar yang telah di lalui sebelumnya dalam 
jangka waktu yang panjang  dan hal ini tentunya juga akan berpengaruh positif 
terhadap prestasi belajar peserta didik itu sendiri.Untuk mencapai prestasi 
akademik yang baik,  juga di butuhkan motivasi belajar  dalam diri peserta didik 
agar tercipta suasana pembelajaran yang aktif dan tidak monoton. Selain itu 
adanya motivasi dalam belajar juga dapat melatih peserta didik untuk memiliki 
ketekunan dan keuletan dalam menghadapi kesulitan belajar serta dapat 
menumbuhkan hasrat dan keinginan berhasil. Oleh karena itu, untuk dapat 
menumbuhkan motivasi belajar dan memperoleh daya ingat yang baik maka perlu 
di gunakan model pembelajaran yang tepat. Pada penelitian ini peneliti akan 
menggunkan model pembelajaran INSTAD dengan menggunakan strategi 
mnemonik.  
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Proses pembelajaran dengan menggunkan model pembelajaran INSTAD 
menjadikan peserta didik  dapat mengkontruksi pengetahuan yang di miliki dan 
berlatih untuk menyelesaikan masalah melalui kegiatan inquiri, serta saling 
berinteraksi untuk saling menyampaikan pendapat dalam rangka untuk 
memecahkan masalah yang ada dan untuk meningkatkan motivasi dalam belajar 
melalui kegiatan kooperatif. Di sisi lain, karena ingatan merupakan suatu hal yang 
sangat penting terutama dalam proses belajar, maka penggunaan strategi 
mnmonik dalam proses pembelajaran di anggap mampu  memberi kemudahan 
bagi peserta didik dalam mengingat materi  menggunakan kode- kode tertentu 
yang unik dan menarik, sehingga hal ini di harapakan dapat membantu peserta 
didik untuk memiliki daya ingat yang baik serta memiliki daya ingat dalam 
jangka waktu yang panjang. 
F. Hipotesis 
Berdasarkan kerangka berfikir di atas maka peneliti menentukan hipotesis 
sebagai berikut: 
1. Hipotesis Teoritis 
Adapun hipotesis teoritis dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
a. Ada pengaruh model pembelajaran  INSTAD dengan menggunakan 






b. Ada pengaruh model pembelajaran  INSTAD dengan menggunakan 
strategi mnemonik pada materi Biologi terhadap daya ingat peserta 
didik 
c. Ada pengaruh secara bersamaan model pembelajaran  INSTAD 
dengan menggunakan strategi mnemonik pada materi Biologi 
terhadap motivasi belajar dan daya ingat peserta didik 
2. Hipotesis Statistik 
a. H0A:      untuk i= 1,2 
H0A :      paling sedikit ada satu    yang tidak nol. 
b. H0B:      untuk j= 1,2,3. 
H0B :      paling sedikit ada satu   yang tidak nol. 
c. H0AB :      )ij = 0 untuk setiap I = 1,2 dan j = 1,2,3 
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